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ABSTRAK

Latar Belakang: Kesehatan Mental (Depresi) merupakan salah satu masalah
kesehatan yang serius di kalangan mahasiswa. Depresi dapat terjadi pada usia
berapapun, dan gejala akan terus berkembang dari hari, minggu, bulan dan
tahun, secara global masalah depresi pada pelajar masih sangat
mengkhawatirkan dan perlu dilakukan perhatian khusus oleh berbagai pihak.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan
kesehatan mental (depresi) pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah
Aceh Tahun 2023.

Metode: Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi pada penelitian ini mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Aceh. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
accidental sampling dengan jumlah sampel 98 responden.

Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 53,1% responden yang
mengalami depresi sedang. Dari hasil uji statistik diketahui bahwa terdapat
hubungan antara penggunaan media sosial (p-value 0,000), lingkungan (p-
value=0,001), pendidikan (p-value 0,002), gaya hidup (p-value=0,005) dengan
kesehatan mental (depresi).

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwasanya ada hubungan kesehatan mental
pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Aceh.

Kata Kunci : Kesehatan Mental,Media Sosial, Lingkungan, Pendidikan, dan
gaya hidup.

ABSTRACT

Background: Mental health (Depression) is one of the serious health issues
among students. Depression can occur at any age, and symptoms will continue
to develop from days, weeks, months, and years. Globally, the issue of
depression among students is still very concerning and requires special
attention from various parties. The purpose of this research is to determine
the factors related to mental health (depression) among students at
Muhammadiyah University Aceh in 2023.

Method: This research is descriptive-analytical with a cross-sectional
approach. The population in this study is students at Muhammadiyah
University Aceh. The sampling technique used is accidental sampling with a
sample size of 98 respondents.

Result: The research shows that 53.1% of respondents experience moderate
depression. From the statistical test results, it is known that there is a
relationship between social media usage (p-value 0.000), environment (p-
value=0.001), education (p-value 0.002), lifestyle (p-value=0.005), and mental
health (depression).

Conclusion: It can be concluded that there is a relationship between mental
health among students at Muhammadiyah University Aceh.

Keyword : Mental health, social media, environment, education, and lifestyle.
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Pendahuluan

kesehatan jiwa adalah berbagai
karakteristik  positif yang merupakan
cerminan  kepribadian individu  yang
digambarkan  oleh  keselarasan  dan
keseimbangan kejiwaan, pengertian lain juga
menerangkan bahwa kesehatan jiwa adalah
kondisi sehat secara emosional, psikologis,
dan sosial yang dapat dilihat dari hubungan
interpersonal yang memuaskan, perilaku
dan koping yang efektif, kondisi diri yang
positif, serta menunjukkan kestabilan emosi
(Dendup et al., 2020).

Masalah kesehatan jiwa menjadi
salah satu masalah yang urgent untuk
ditangani. Hasil skrining secara mendalam
tentang kesehatan jiwa yang dilakukan oleh
WHO di layanan kesehatan umum, 5.500
orang dari 25.000 orang di 14 negara di
seluruh dunia seperempatnya mengalami
gangguan yang terdeteksi dengan baik, dan
sebanyak 9% lainnya berada pada kondisi
ambang. Gangguan vyang sering dialami
adalah depresi dengan peresentase 10%,
disusul gangguan ansietas generalisata (8%),
dan penggunaan alkohol dengan dosis yang
membahayakan (3%) . Data lain
menunjukkan sebanyak 15,7% dari 1000
perempuan di Western Kentucky mengalami
depresi (Notosoedirdjo, 2014).

Mahasiswa merupakan salah satu
kelompok yang dapat terkena masalah
kesehatan jiwa (Sunuantari, 2017). Sebuah
penelitian yang dilakukan pada mahasiswa di
Brazil menunjukkan bahwa sebanyak 33,7%
mahasiswa mengalami Common Mental
Disorder (CMD) atau gangguan jiwa umum
(Diamond, 2015).

Sementara itu di Indonesia, data penelitian
pada mahasiswa  preklinik  Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin
dengan menggunakan kuesioner DASS
menunjukkan mahasiswa yang mengalami
depresi sedang sebanyak 4% dan depresi
parah sebanyak 5,05%. Derajat kecemasan
sedang yang dialami mahasiswa sebanyak
33,33%, kecemasan parah dan sangat parah
masing-masing sebanyak 7,07% dan 4%.
Sedangkan pada tingkat stress didapatkan
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hasil stress sedang 15,15% sementara stress
parah 1% (Lim et al., 2021).

Kondisi  sehat jiwa tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor kesehatan jiwa tersebut antara lain
faktor biologis, psikologis, sosial budaya, dan
lingkungan. Kesehatan jiwa baik secara
langsung maupun tidak langsung juga
dipengaruhi oleh faktor biologis, antara lain
mencakup genetika, kemampuan
persepsisensori, hingga faktor vyang
mempengaruhi selama masa kehamilan.
Kondisi  kesehatan fisik juga dapat
mempengaruhi kesehatan jiwa, seperti
penyakit diabetes, penyakit jantung, dan
penyakit kronis dapat menimbulkan depresi
(Maulana, 2019). Menurut Resti, kondisi
riwayat  kesehatan  seseorang  yang
menderita penyakit kronis, seperti asma,
cenderung mendapat stres fisik dan
psikologis (Dhamayanti et al., 2019).

Keadaan emosi dan kognitif, orang
yang mengalami stress akan menunjukkan
penurunan konsentrasi, perhatian, dan
kemunduran memori. Bila dibiarkan kondisi
ini dapat menyebabkan ketidakmampuan
menjalin hubungan dengan orang lain, lebih
sensitif dan cepat marah, sulit untuk rileks,
depresi hingga hipokondria (Pedhu, 2022).
Faktor lain adalah sosial budaya Mahasiswa
yang harus dapat melakukan penyesuaian
sosial budaya agar dapat hidup nyaman dan
tentram (Rahayu et al., 2024).

Penelitian sebelumnya yang
dilakukan di Universitas Sebelas Maret
Surakarta (UNS) menunjukkan semakin
tinggi interaksi sosial, maka culture shock
(gegar budaya) yang dapat mempengaruhi
penyesuaian diri mahasiswa luar Jawa di
Universitas Sebelas Maret Surakarta akan
semakin rendah (Hasibuan, 2021). Penelitian
lain yang dilakukan oleh Alfian di Universita
Muhammadiyah Malang diperoleh
perbedaan regulasi emosi pada mahasiswa
Suku Jawa, Suku Banjar, dan Suku Bima. Hasil
yang diperoleh berupa persentase emosi
positif Suku Banjar sebesar 53,3% dan emosi
negatif sebesar 46,7%. Mahasiswa Suku
Jawa memiliki memiliki persentase emosi
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positif sebesar 50,8% dan emosi negatif
sebesar 49,2%, sedangkan pada mahasiswa
Suku Bima emosi positif sebesar 40,9% dan
emosi negatif sebesar 59,1% (Alfian, 2021).

Penelitian tentang kesehatan
mental pada mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Aceh belum pernah
dilakukan sebelumnya. Mengingat
mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Aceh selain harus menyesuaikan diri dengan
kondisi tempat perantauan juga harus
menghadapi tuntutan akademik yang cukup
berat. Mahasiswa sangat rentan terhadap
stres yang diakibatkan oleh pengalaman
mahasiswa dalam mengatur masa transisi
perkembangan. terutama mahasiswa tahun
pertama. Hal ini didukung dengan studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
pada mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat dengan hasil bahwa 7 dari 10
responden mengalami depresi positif.
Mengingat kompleksnya masalah kesehatan
mental yang dialami oleh mahasiswa
terutama yang tinggal di perantauan, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang faktor- faktor yang berhubungan
dengan kesehatan mental (depresi) pada
mahasiswa di Universitas Muhammadiyah
Aceh Tahun 2023.

1. Analisis Univariat Karakteristik Responden

Metode

Penelitian ini bersifat deskriptif
analitik dengan pendekatan cross-sectional.
Populasi pada penelitian ini mahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Aceh. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik
accidental sampling dengan jumlah sampel
98 responden. Penelitian ini telah dilakukan
pada tanggal 10-15 Juli 2023. Pengumpulan
data dilakukan dengan penyebaran angket,
analisis data dilakukan dengan uji chi-square
menggunakan SPSS.

Hasil

Penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 53,1% responden yang mengalami
depresi sedang. Dari hasil uji statistik
diketahui bahwa terdapat hubungan antara
penggunaan media sosial (p-value 0,000),
lingkungan (p-value=0,001), pendidikan (p-
value 0,002), gaya hidup (p-value=0,005)
dengan kesehatan mental (depresi) pada
mahasiswa di Universitas Muhammadiyah
Aceh Tahun 2023. Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah ada hubungan antara
penggunaan media sosial, lingkungan,
pendidikan, gaya hidup dengan kesehatan
mental (depresi) pada mahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Aceh Tahun
2023.

jenis kelamin

M laki - laki

M perempuan

Grafik 1. Karakteistik Jenis Kelamin

Grafik diatas menunjukan bahwa
responden jenis kelamin laki-laki lebih tinggi
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yaitu 52% dari pada responden berjenis
kelamin perempuan hanya 48%.

451


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609902609
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jphi/index

Journal of Public Health Innovation (JPHI)
VOL 4 No 2 (2024)
E-ISSN: 2775-1155
Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/iphi/index

usia

40

20
*_anlln__

18 19 20 21 22 23 25 26

H usia

Grafik 2. Karakteristik Usia

Grafik diatas menunjukan proporsi
usia responden adalah 21 tahun sebesar
25,5% dan 22 tahun yaitu 24,5%.
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Grafik 3. Karakteristik Fakultas
Grafik diatas menunjukan bahwa sebesar 31,6%, fakultas teknik 23,5%, dan

mayoritas responden fakultas ekonomi fakultas kesehatan masyarakat 15,7%.
2. Analisis Univariat Variabel

kesehatan mental

60
40

20
=

Sedang Ringan Normal

B Sedang M Ringan Normal

Grafik 4. Distribusi Frekuensi Gangguan Kesehatan Mental

Grafik diatas menunjukan bahwa sedang sebesar 53,1%, depresi ringan 5,1%,
proporsi responden yang mengalami depresi dan proporsi responden normal 41,8%.
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Grafik 5. Distribusi Frekuensi Penggunaan Media Sosial

Grafik diata menunjukan bahwa proporsi responden yang ada pengaruh
proporsi responden tidak ada pengaruh dari penggunaan media sosial hanya 38,8%.
penggunaan media sosial 61,2%, sedangkan

lingkungan
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Grafik 6. Distribusi Frekuensi Lingkungan
Grafik diatas menunjukan bahwa sedangkan proporsi responden yang
proporsi responden yang memiliki memiliki lingkungan baik hanya 34,7%.
lingkungan kurang baik sebesar 65,3%,

pendidikan
100
i -3
0
Tidak Ada Ada

Tidak Ada MW Ada

Grafik 7. Distribusi Frekuensi Pendidikan

Grafik diatas menunjukan bahwa proporsi responden yang ada pengaruh
proporsi responden yang tidak ada pengaruh pendidikan hanya 33,7%.
pendidikan sebesar 66,3%, sedangkan
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Grafik 8. Distribusi Frekuensi Gaya Hidup
Grafik diatas menunjukan bahwa proporsi responden yang memiliki gaya
proporsi responden yang memiliki gaya hidup baik hanya 39,8%.
hidup kurang baik sebesar 60,2%, sedangkan

3. Analisis Bivariat faktor yang berhubungan kesehatan mental
Berdasarkan hasil penelitian yang ( depresi ) pada mahasiswa di Universitas
telah dilakukan di Universitas Muhammadiyah Aceh :

Muhammadiyah Aceh, berikut adalah faktor-

Tabel 1. Hubungan Penggunaan Media Sosial Dengan Kesehatan Mental (Depresi)
Pada Mahasiswa

Depresi
Penggunaan Total
Media Sosial P value
Sedang Ringan Normal
N % N % n % n %
Tidak Ada 41 68,3 4 6,7 15 25,0 60 100 0,000
Ada 11 28,9 1 2,6 26 68,4 38 100
Jumlah 52 53,1 5 51 41 41,8 98 100
Dari tabel diatas menunjukkan depresi sedang dan sebanyak 68,4%
bahwa dari 60 responden yang tidak ada responden memiliki tingkat kesehatan
pengaruh  penggunaan media sosial mental normal. Hasil uji statistik diperoleh
sebanyak 68,3% responden memiliki tingkat nilai p-value 0,000, mengindikasikan ada
depresi sedang dan hanya 25,0% responden hubungan yang bermakna antara
yang memiliki tingkat kesehatan mental penggunaan media sosial dengan kesehatan
normal. Sebaliknya dari 38 responden yang mental (depresi) pada mahasiswa di
ada pengaruh penggunaan media sosial Universitas Muhammadiyah Aceh tahun
hanya 28,9% responden memiliki tingkat 2023.
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Tabel 2. Hubungan Lingkungan Dengan Kesehatan Mental (Depresi) Pada Mahasiswa

Depresi
Total
Lingkungan . P-value
Sedang Ringan Normal

N % N % N % n %
Kurang Baik 42 65,6 4 6,3 18 28,1 64 100 0,001

Baik 10 29,4 1 2,9 23 67,6 34 100

Jumlah 52 53,1 5 51 41 41,8 98 100
Dari tabel diatas menunjukkan sebanyak 67,6% responden memiliki tingkat

bahwa dari 64 responden yang memiliki
lingkungan kurang baik sebanyak 65,6%
responden memiliki tingkat depresi sedang
dan hanya 28,1% responden yang memiliki
tingkat kesehatan mental normal.
Sebaliknya dari 34 responden yang memiliki
lingkungan baik hanya 29,4% responden
memiliki tingkat depresi sedang dan

kesehatan mental normal. Hasil uji statistik

diperoleh nilai p-value 0,001,
mengindikasikan ada hubungan yang
bermakna antara lingkungan dengan

kesehatan mental (depresi) pada mahasiswa
di Universitas Muhammadiyah Aceh tahun
2023.

Tabel 3. Hubungan Pendidikan Dengan Kesehatan Mental (Depresi) Pada Mahasiswa

Depresi
Total
Pendidikan P-Value
Sedang Ringan Normal
N % N % N % N %
Tidak Ada 42 64,6 4 6,2 19 29,2 65 100 0,002
Ada 10 30,3 1 3,0 22 66,7 33 100
Jumlah 52 53,1 5 51 41 41,8 98 100
Dari tabel diatas menunjukkan dan sebanyak 66,7% responden memiliki

bahwa dari 65 responden yang tidak ada
pengaruh pendidikan sebanyak 64,6%
responden memiliki tingkat depresi sedang
dan hanya 29,2% responden yang memiliki

tingkat  kesehatan mental  normal.
Sebaliknya dari 38 responden yang ada
pengaruh  pendidikan  hanya  30,3%

responden memiliki tingkat depresi sedang

OPEN 8 ACCESS

tingkat kesehatan mental normal. Hasil uji
statistik diperoleh nilai p-value 0,002,
mengindikasikan ada hubungan yang
bermakna antara pendidikan dengan
kesehatan mental (depresi) pada mahasiswa
di Universitas Muhammadiyah Aceh tahun
2023.
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Tabel 4. Hubungan Gaya Hidup Dengan Kesehatan Mental (Depresi) Pada Mahasiswa

Depresi
Total
Gaya Hidup P-value
Sedang Ringan Normal
n % N % N % N %
Kurang Baik 39 66,1 3 51 17 28,8 59 100 0,005
Baik 13 33,3 2 51 24 61,5 39 100
Jumlah 52 53,1 5 51 41 41,8 98 100
Dari tabel diatas menunjukkan sebanyak 61,5% responden memiliki tingkat
bahwa dari 59 responden yang memiliki gaya kesehatan mental normal. Hasil uji statistik
hidup kurang baik sebanyak 66,1% diperoleh nilai p-value 0,005,
responden memiliki tingkat depresi sedang mengindikasikan ada hubungan vyang
dan hanya 28,8% responden yang memiliki bermakna antara gaya hidup dengan

tingkat kesehatan mental normal.
Sebaliknya dari 39 responden yang memiliki
gaya hidup baik hanya 33,3% responden
memiliki tingkat depresi sedang dan

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Aceh tahun 2023 diketahui
bahwa proporsi responden yang mengalami
depresi sedang sebesar 53,1%, depresi
ringan 5,1%, dan proporsi responden dengan
kesehatan mental normal vyaitu 41,8%.
Kesehatan mental adalah terhindar dari
keluhan dan gangguan jiwa berupa neurosis
dan psikosis (penyesuaian diri dan
lingkungan sosial). Kesehatan mental dapat
menghindarkan orang dari gangguan dan
penyakit jiwa. Mentalitas yang sehat tidak
akan mudah terganggu oleh stressor. Orang
yang bermental sehat dapat menahan
tekanan dari diri sendiri dan lingkungan.
2. Hubungan Penggunaan Media

Sosial Dengan Kesehatan Mental
(Depresi).
Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa ada hubungan yang bermakna
antara penggunaan media sosial dengan
(depresi) pada

kesehatan mental

mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Aceh dengan p value

0,000.
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kesehatan mental (depresi) pada mahasiswa
di Universitas Muhammadiyah Aceh tahun
2023.

1. Kesehatan Mental (Depresi)

Sejalan dengan penelitian
sebelumnya vyang dilakukan oleh
Trikandini & Kurniasari (2021)

menyebutkan bahwa mahasiswa yang
memiliki intensitas penggunaan media
sosial yang tinggi memiliki tingkat
kecemasan 65,4% atau 70 dari total 107
mahasiswa memiliki tingkat kecemasan.
Sebanyak 34 orang atau 31,8% memiliki
kecemasan ringan, sebanyak 27 orang
atau 25,5% memiliki tingkat kecemasan
sedang dan 9 orang atau 8,4% memiliki
tingkat kecemasan berat.
Pada

menunjukkan

terbaru

faktor
mendasar yang berperan dalam masalah
yaitu

penelitian
bahwa ada

kesehatan mental mahasiswa

penggunaan smartphone dan media
sosial. Indonesia menempati urutan ke-4
di dunia dalam penggunaan media sosial
dengan durasi penggunaan rata-rata
selama 8 jam dan 51 menit setiap hari

(Silmi et al., 2020).
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Dari penelitian lain  ditemukan
bahwa siswa dengan angka kecanduan
media sosial yang lebih tinggi memiliki
kemungkinan  lebih  besar  untuk
mengalami depresi ringan dan
kecemasan (Patel et al., 2019).

. Hubungan Lingkungan Dengan
Kesehatan Mental (Depresi).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan yang bermakna
antara lingkungan dengan kesehatan
mental (depresi) pada mahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Aceh dengan
p value 0,001.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Priasmoro (2020)
menunjukkan adanya hubungan antara
lingkungan dengan kesehatan mental,
terutama untuk wanita, orang tua,
pasien, pekerja, dan mahasiswa. Salah
satu faktor eksternal yang
mempengaruhi kesehatan mental
seseorang adalah kondisi lingkungan.
Kondisi lingkungan yang didapat oleh
mahasiswa rantau adalah  bentuk
dukungan sosial (Fahrully et al., 2024).

. Hubungan Pendidikan Dengan
Kesehatan Mental (Depresi).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada hubungan yang bermakna antara
pendidikan dengan kesehatan mental
(depresi) pada mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Aceh dengan p value
0,002.

Penelitian  ini  sejalan  dengan

penelitian bahwa kualitas pendidikan
yang baik mempengaruhi kesehatan
mental seseorang karena pendidikan
dapat memberikan akses pada sumber
daya dan kesempatan yang lebih baik.
Tidak selesainya skripsi merupakan salah
satu penyebab kegagalan dalam meraih
ijjazah dan baju toga dari semua tugas
yang paling berat saat kuliah. Beberapa
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dari  mereka terkadang mendapat
peringatan Drop Out atau DO akibat masa
aktif semesternya mendekati batas akhir
dan dikhawatirkan akan segera habis
sehingga menjadi salah satu pemicu
buruknya kesehatan mental mahasiswa
(Siregar, 2021).

Berbagai fenomena kesehatan mental
yang dialami mahasiswa saat menyusun
skripsi terbukti dapat berakhir pada
akibat yang sangat fatal yakni bunuh diri,
hal ini disebabkan buruknya kesehatan
mental yang mengakibatkan frustasi
berlebihan dalam menyusun skripsi
(Arifin et al., 2022).

. Hubungan Gaya Hidup Dengan

Kesehatan Mental (Depresi).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan yang bermakna
antara gaya hidup dengan kesehatan
mental (depresi) pada mahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Aceh dengan
p value 0,005.

Sejalan dengan penelitian yang
sebelumnya diketahui bahwa gaya hidup
yang berhubungan dengan kesehatan
mental mungkin timbul dari masalah
(Ridlo, 2020). ekonomi dan faktor
kontekstual lainnya, misalnya makanan
sehat yang cenderung lebih mahal
sehingga  membatasi  kemungkinan
masyarakat tidak mampu untuk menjaga
pola makan yang sehat.

Gaya hidup suatu masyarakat akan
berbeda dengan masyarakat vyang
lainnya. Bahkan dari masa ke masa gaya
hidup suatu individu dan kelompok
masyarakat tertentu akan bergerak
dinamis. Gaya hidup pada dasarnya
merupakan  suatu  perilaku  yang
mencerminkan masalah apa vyang
sebenarnya ada di dalam alam pikir
mahasiswa yang cenderung berbaur
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dengan berbagai hal yang terkait dengan
masalah emosi dan psikologis
mahasiswa. Gaya hidup adalah konsep
yang lebih

komprehensif, dan lebih

kontemporer, lebih
berguna
daripada kepribadian. Karena alasan ini,
perhatian yang besar harus dicurahkan
pada upaya memahami konsepsi atau
kata yang disebut gaya hidup, bagaimana
gaya hidup diukur, dan bagaimana gaya
hidup digunakan (Hair et al., 2010).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan kesehatan mental
(depresi) pada mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Aceh Tahun 2023. Maka
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut,
ada hubungan penggunaan media sosial,
Lingkungan, pendidikan, Gaya Hidup,
dengan kesehatan mental (Depresi) pada
mahasiswa di Universitas Muhammadiyah
Aceh Tahun 2023.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan dan kesimpulan tersebut maka
disarankan beberapa hal vyaitu, Pihak
kepengurusan Universitas Muhammadiyah
Aceh disarankan inovatif untuk mencegah
depresi mahasiswa. Mahasiswa perlu
mengurangi media sosial, memilih
lingkungan baik, dan menyesuaikan gaya
hidup. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengeksplorasi variabel lain terkait
kesehatan mental.
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